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Abstract 

Perkembangan teknologi memberikan dampak besar terhadap mutu pendidikan di Indonesia. 

Teknologi seyogyanya dijadikan sebagai media dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

proses pembelajaran abad 21 yang menekankan pada penggunaan teknologi dalam proses belajar 

mengajar. Penggunaan media pembelajaran yang terintegrasi teknologi diharapkan dapat 

mempermudah dalam menyampaikan informasi. Selain itu juga diharapkan dapat terjadinya proses 

pembelajaran yang interaktif. Karakteristik bahan pembelajaran sejarah saat ini memerlukan 

pengembangan bahan-bahan ajar dengan media yang agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

para siswa. Pandemi Covid 19 yang melanda Dunia dan Indonesia menjadikan era baru dalam 

pembelajaran yaitu pembelajaran daring atau berbasis internet. Untuk itu di perlukan bahan ajar 

elektronik salahsatunya dalam bentuk E Modul. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

(Research and Development). Penelitian R & D ini menggunakan model pengembangan Model 

ADDIE yang menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Proses pengembangan dilakukan 

melalui lima tahap yaitu Analysis (analisis), Design (desain), Develop (pengembangan), Implement 

(pengujian) dan Evaluatian (evaluasi). E modul materi Orde Baru adalah suatu e modul pembelajaran 

dengan menggunakan model       PBL yang dihubungkan dengan Google Sites, yang dapat digunakan 

oleh siswa kelas X SMK dalam kegiatan pembelajaran materi Orde Baru. E modul ini telah divalidasi 

oleh dua orang ahli dari aspek media, materi dan desain. Ditinjau dari aspek media, e modul materi 

Orde Baru mendapatkan presentase rata-rata 87%, dari aspek materi mendapatkan skor rata-rata 

92,5%, sedangkan pada aspek desain mendapatkan skor rata-rata 89% dengan ketiga aspek masuk 

dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli, e modul ini telah 

memenuhi karaketristik e modul, yaitu Self Instructional, Self Contained, Stand Alone, Adaptive, dan 

User Friendly. E-modul Orde Baru dengan model PBL telah divalidasi oleh ahli media, materi dan 

desain dengan memperoleh hasil kategori sangat baik, dan telah dilakukan tiga kali uji coba kepada 

siswa, yaitu uji coba perorangan diperoleh presentase 94.05%, uji coba kelompok kecil diperoleh 

presentase 96.3% dan uji coba lapangan diperoleh presentase 97.3% dengan kriteria sangat     baik dan 

telah memenuhi standar kelayakan, sehingga media ini layak    untuk digunakan sebagai e-modul 

dalam pembelajaran. 
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Pendahuluan  
Perkembangan teknologi memberikan dampak besar terhadap mutu pendidikan di Indonesia. 

Teknologi dijadikan sebagai media dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan proses 

pembelajaran abad 21 yang menekankan pada penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar. 
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Penggunaan media pembelajaran yang terintegrasi teknologi diharapkan dapat mempermudah dalam 

menyampaikan informasi. Selain itu juga diharapkan dapat terjadinya proses pembelajaran yang 

interaktif. Pandemi Covid 19 yang melanda dunia dan Indonesia menjadikan era baru dalam 

pembelajaran yaitu pembelajaran daring atau berbasis internet. Untuk itu di perlukan bahan ajar 

elektronik salahsatunya dalam bentuk E Modul 

Karakteristik bahan pembelajaran sejarah saat ini memerlukan pengembangan bahan-bahan 

ajar dengan media yang agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir para siswa. Menurut PP 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dikatakan bahwa pembelajaran harus 

berlangsung interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk mencapai 

kriteria proses pembelajaran tersebut maka sarana yang dapat membantu adalah media pembelajaran 

yang sesuai, salah satunya adalah E-modul. 

Salah satu materi sejarah yang memiliki arti strategis dalam pembentukan watak dan 

peradaban bangsa Indonesia yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia Indonesia yang 

memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air adalah KD 3. 11.  Mengevaluasi perkembangan 

kehidupan politik dan ekonomi Bangsa Indonesia pada masa Orde Baru sampai dengan awal 

Reformasi, serta peranan mahasiswa dan pemuda dalam perubahan politik dan ketatanegaraan 

Indonesia.  

Analisis buku ajar yang digunakan SMK Negeri 2 Lamongan juga menjadi alasan 

pengembangan E-Modul ini karena buku ajar yang digunakan di sekolah masih bersifat umum dan 

terbatas (buku paket dari pemerintah). Buku ajar yang konvensional adalah buku ajar yang 

disediakan oleh pemerintah saja dan pihak sekolah tidak diperkenankan melakukan pengadaan buku 

diluar yang diitetapkan pemerintah baik itu berupa buku paket, lembar kerja siswa (LKS) maupun 

modul. Indikator pembelajaran dengan sintak PBL belum sepenuhnya sesuai, hanya beberapa sintak 

yang digunakan dalam buku paket atau buku siswa yang menggunakan kurikulum 2013. Untuk itu, 

tujuan penelitian pengembangan ini adalah menyediakan produk pembalajaran yaitu e-modul sejarah 

berbasis PBL (Problem Based Learning) pada materi Orde Baru untuk kelas X SMK. 

 

Metode 
Penelitian R & D ini menggunakan model pengembangan yang disebut Model ADDIE (Branch, 2002) 

yang tahapan yaitu Analysis, Design, Develop, Implement dan Evaluatian. Pada tahap analisis 

dilakukan dengan metode kuisioner dari siswa kelas X, dan analisis terhadap kurikulum 2013 Revisi 

2018 yang digunakan oleh SMK Negeri 2 Lamongan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana proses pembelajaran yang telah terlaksana, dan permasalahan yang dialami siswa, 

tanggapan siswa terhadap sumber belajar yang digunakan, serta pendapat siswa mengenai 

kebutuhan sumber belajar berupa modul. 

 Tahap desain atau perancangan dilakukan untuk merancang produk berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan. Tahap desain ini meliputi beberapa tahap diantaranya yaitu: 1) Menyusun materi 

Sejarah yang diidentifikasi dapat dibelajarkan melalui pembelajaran; 2) Menyesuaikan RPS yang 

sudah ada; 3) Mengumpulkan bahan-bahan untuk konten e-modul; 4) Melakukan pengecekan alat–

alat untuk mendukung kegiatan yang akan dirancang; 5) Merancang format modul yang berisi alur 

modul menggunakan tahapan model pembelajaran PBL; 6) Menyusun modul sebagai konten untuk e-

modul; 7) Merancang format e-modul yang berisi alur modul menggunakan tahapan model 

pembelajaran PBL; 8) Menyusun e-modul; 9) Penyusunan instrument penilaian e-modul Sejarah yang 

meliputi pembuatan kisi-kisi dan butir soal angket validasi ahli dan penilaian siswa. 

Pada tahap Develop (pengembangan) tahap menerapkan desain awal e-modul yang telah 

disusun, kemudian dilakukan validasi ahli. Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli desain dan ahli 

media pembelajaran. Pada tahap pengujian, Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk uji coba dalam 

pengujian produk e-modul Sejarah antara lain Tahap Uji Coba Satu-Satu (Perorangan), Tahap Uji 
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Coba Kelompok Kecil dan Tahap Uji Coba Lapangan. Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam 

model pengembangan ADDIE. Tahap evaluasi pada penelitian pengembangan model ADDIE 

dilakukan untuk memberi umpan balik kepada pengguna produk, sehingga revisi dibuat sesuai 

dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh produk tersebut. Tujuan akhir 

evaluasi yakni mengukur ketercapaian tujuan pengembangan 

 

Hasil dan Pembahasan 
Tahap pertama yang dilakukan dalam mengembangkan e-modul materi Orde Baru ini adalah 

melakukan analisis kebutuhan. Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang e-

modul materi Orde Baru di SMK kelas X. Analisis kebutuhan berupa wawancara kepada dua orang 

guru pengampu mata pelajaran Sejarah dan penyebaran angket kepada 20 siswa Kelas X SMK Negeri 

2 Lamongan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, e-modul PBL yang digunakan 

untuk materi Orde Baru selama ini di SMK Negeri 2 Lamongan tanpa menggunakan model tertentu 

belum tervalidasi oleh ahli, seperti ahli media, bahasa maupun materi. Sementara itu, rangkuman 

hasil wawancara kepada guru pengampu Mata Pelajaran Sejarah adalah sebagai berikut, dalam 

melaksanakan pembelajaran e-modul yang digunakan adalah e-modul pembelajaran biasa tanpa 

menggunakan model apapun. Selain itu kegiatan pembelajaran Orde Baru belum terbiasa 

menggunakan sarana  pembelajaran online interaktif yang disediakan. Perlu dikembangkan adanya e-

modul pembelajaran membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan menemukan 

sendiri konsep pengetahuan dibawah bimbingan pengajar, seperti model pembelajaran PBL. 

a. Validasi Ahli 

Validasi e modul materi Orde Baru yang dikembangkan dilakukan oleh 2 ahli. Ahli I oleh 

Bapak Dr. Drs. Achmad Noor Fatirul, ST., M.Pd. (Dosen Program Pasca Sarjana Universitas PGRI Adi 

Buana Surabaya) dan Ahli II Bapak Septa Rahadian, M.Pd yang merupakan Dosen di Universitas Budi 

Utomo Malang. Penilaian total produk e modul materi Orde Baru oleh ahli dilakukan untuk menilai 

kelayakan produk untuk tahap uji coba.  

Validasi e modul materi Orde Baru yang dikembangkan dilakukan oleh 2 ahli. Ahli I oleh 

Bapak Dr. Drs. Achmad Noor Fatirul, ST., M.Pd. (Dosen Program Pasca Sarjana Universitas PGRI Adi 

Buana Surabaya) dan Ahli II Bapak Septa Rahadian, M.Pd yang merupakan Dosen di Universitas Budi 

Utomo Malang. Penilaian total produk e modul materi Orde Baru oleh ahli dilakukan untuk menilai 

kelayakan produk untuk tahap uji coba.  

Penilaian e modul terdiri dari 3 aspek, yaitu aspek  media, aspek desain    dan aspek materi. 

Berikut adalah penjelasan hasil penilaian validator pada masing-masing aspek penilaian: 

 

Tabel 1  

Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli Media 

 

 

Hasil validasi media e modul materi Orde Baru menunjukkan persentase pada 3 aspek 

penilaian, yakni aspek sajian media interaktif 85%, aspek isi materi Media 90%, aspek ilustrasi gambar 

85%, sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan dari hasil skor yang diperoleh 52 dan skor 

No Aspek 
Hasil 

Skor 

Skor 

Maks 
% Ket. 

1 Sajian Media Interaktif 17 20 85 Sangat Baik 

2 Isi Materi Media 18 20 90 Sangat Baik 

3 Ilustrasi gambar 17 20 85 Sangat Baik 

Total 52 60  

Rata-Rata 87 Sangat Baik 
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maksimum dari jumlah seluruh skor adalah 60, persentasenya adalah 87%, sehingga kategori e modul 

materi Orde Baru dari aspek media adalah sangat baik dan layak digunakan. 

Tabel 2 

Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli Desain 

 

Hasil validasi desain e modul materi Orde Baru menunjukkan persentase pada 5 aspek 

penilaian, yakni aspek Halaman Muka/Cover 85%, aspek Kelayakan Isi Materi 90%, aspek Penyajian 

Isi Materi 90%, aspek Ilustrasi gambar 95% dan aspek Instrumen Evaluasi 85%. sehingga apabila 

dijumlah secara keseluruhan dari hasil skor yang diperoleh 89 dan skor maksimum dari jumlah 

seluruh skor adalah 100, persentasenya adalah 89%, sehingga kategori e modul materi Orde Baru dari 

aspek media adalah sangat baik dan layak digunakan. 

 

Tabel 3 

Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 
 

Hasil validasi desain e modul materi Orde Baru menunjukkan persentase pada 4 aspek 

penilaian, yakni aspek Isi Materi 92%, aspek Penyajian Isi 90%, aspek Tampilan Gambar 95%, aspek 

Alat Evaluasi 93%.  sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan dari hasil skor yang diperoleh 74 

dan skor maksimum dari jumlah seluruh skor adalah 80, persentasenya adalah 92.5%, sehingga 

kategori e modul materi Orde Baru dari aspek media adalah sangat layak untuk digunakan  

Adapun beberapa masukan dari siswa yang dapat dijadikan untuk revisi sebelum 

menghasilkan e modul akhir. Berikut saran dan komentar dari siswa disajikan pada tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

No Aspek 
Hasil 

Skor 

Skor 

Maks. 
% Ket 

1 Halaman Muka/Cover 17 20 85 Sangat Baik 

2 Kelayakan Isi Materi 18 20 90 Sangat Baik 

3 Penyajian Isi Materi 18 20 90 Sangat Baik 

4 Ilustrasi gambar 19 20 95 Sangat Baik 

5 Instrumen Evaluasi 17 20 85 Sangat Baik 

Total 89 100  

Rata-Rata 89 Sangat Baik 

No Aspek 
Hasil 

Skor 

Skor 

Maks. 
% Ket 

1 Isi Materi 23 25 92 Sangat Baik 

2 Penyajian Isi 18 20 90 Sangat Baik 

3 Tampilan Gambar 19 20 95 Sangat Baik 

4 Alat Evaluasi 14 15 93 Sangat Baik 

Total 74 80  

Rata-Rata 92.5 Sangat Baik 
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Tabel 4 

Saran Dan Masukan Dari Siswa saat Uji Lapangan 

No Saran dan Masukan 

1 
Menurut saya konsep e modul sejarah sudah bagus. Perlu ditambahkan karikatur 

yang lebih banyak lagi biar semakin menarik. Sekian terima kasih 

2 
Model yang digunakan pada pembelajaran, mungkin bisa bervariasi, sehingga 

siswa lebih terampil lagi.  

3 
saya sangat tertarik dengan e modul sejarah ini, namun kurang meyukai tampilan 

dari fliphtml sendiri, karena kurang interaktif 

4 
Manurut saya materi sudah bisa tersampaikan, mudah bila dikerjakan secara 

kelompok namun belum cukup apabila dipelajari secara individu 

5 
di masa pandemi covid 19 ini, dengan adanya e modul maka bisa menjadi solusi 

untuk pembelajaran daring. Terima kasih 

6 
sangat suka dengan tampilan e-modulnya. Tidak monoton, warnanya berani. Goog 

job 

 

Produk e modul materi Orde Baru telah divalidasi oleh ahli,     dilakukan revisi, serta 

dilakukan uji coba sebagai bagian dari tahapan evaluasi formatif, yatu uji coba satu-satu, uji coba 

kelompok kecil dan uji coba lapangan. Hasil dari validasi dan uji coba ini menunjukkan bahwa e 

modul telah memenuhi standar kelayakan untuk digunakan sebagai e modul pembelajaran materi 

Orde Baru untuk siswa kelas X SMK.  Produk dari hasil penelitian ini berupa e-modul Pembelajaran 

Orde Baru yang dihubungkan menggunakan Fliphtml5: free untuk siswa kelas X SMK.  

Uji coba e-modul yang telah divalidasi dilakukan secara bertahap yakni melalui uji coba satu-

satu (perorangan), uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Revisi dilakukan setelah tahap uji 

coba lapangan. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengembangan e-modul Orde Baru pada Fliphtml5.free di menggunakan model 

PBL dalam penelitian ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Desain e-modul Orde Baru dengan 

model PBLyang dibuat sudah sesuai dengan standar kelayakan agar dapat digunakan sebagai 

penunjang kegiatan pembelajaran daring materi Orde Baru kelas X SMK; 2) E-modul Orde Baru 

dengan model PBL telah divalidasi oleh ahli media, materi dan desain dengan memperoleh hasil 

kategori sangat baik, dan telah dilakukan tiga kali uji coba kepada siswa, yaitu uji coba perorangan 

diperoleh presentase 94.05%, uji coba kelompok kecil diperoleh presentase 96.3% dan uji coba 

lapangan diperoleh presentase 97.3% dengan kriteria sangat baik dan telah memenuhi standar 

kelayakan, sehingga media ini layak untuk digunakan sebagai e-modul dalam pembelajaran; 3) Secara 

teoritis, pengembangan e-modul ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan untuk modul 

pembelajaran pada mata pelajaran yang lain.  

Hasil pengembangan e-modul ini dapat dijadikan sebagai salah satu upaya optimalisasi 

penggunaan pembelajaran daring dikalangan siswa kelas X SMK. 
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